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BAB III
PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1
Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek

Dalam pelaksanaan kerja praktek ini, penulis memperoleh banyak pengetahuan baru tentang dunia kerja. Penulis dalam pelaksanaan kerja praktek di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten APJ Bandung ini di tempatkan pada Subbagian Sumber Daya Manusia (SDM) PT PLN yang menangani urusan Administrasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).


Adapun bidang kajian dalam pelaksanaan kerja praktek yang penulis lakukan yaitu di bidang administrasi pemeriksaan dan pengobatan karyawan.

3.2
Teknis Pelaksanan Kerja Praktek

Teknis pelaksanaan kerja praktek yang dilakukan di PT PLN (Persero) APJ Bandung Subbagian SDM  adalah dengan cara mengamati dan mempelajari secara langsung kegiatan-kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan sistem pemberian pemeliharaan kesehatan bagi pegawai/ keluarga pegawai maupun pensiunan/ keluarga pensiunan.


Adapun jenis kegiatan yang penulis lakukan selama pelaksanaan kerja praktek pada PT PLN (Persero) APJ Bandung adalah sebagai berikut :

1. Perkenalan dengan karyawan yang ada di bagian SDM PT PLN

2. Mendengarkan pengarahan dari Kepala Suvervisor SDM, mengenai tata cara   pelaksanaan kerja praktek, gambaran umun tentang pelaksanaan K3, proses pemberian pemeliharaan kesehatan karyawan maupun pensiunan.

3. Mengentry data  pegawai dan pensiunan PLN

4. Membukukan tagihan perawatan pegawai

5. Mengarsipkan surat menyurat di PLN

6. Membuat surat pengantar berobat bagi para pegawai dan pensiunan

7. Membaca peraturan Perundang-undangan yang berkaitan dengan pengurusan pemeliharaan kesehatan pegawai dan pensiunan.

8. Membantu mengarsipkan dokumen-dokumen data pegawai dan pensiunan 

9. Membantu memasukkan (menginput) data untuk membuat laporan tagihan biaya Rumah sakit, Dokter, Apotik, dan Laboratorium.
3.3 Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek

  3.3.1. Dasar Pelaksanaan Keselamatn dan Kesehatan Kerja (K3)
Di dalam mengelola setiap pekerjaan harus mempunyai pedoman yang berfungsi sebagai petunjuk pelaksanaan kegiatan menjadi terarah dan terkendali. Adapun yang menjadi dasar dalam Pelaksanaan K3 bagi Pegawai di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten APJ Bandung adalah:

1.
Undang-undang  Nomor 1 Tahun 1970 tentang  Keselamatan

2.
Undang-undang Nomor 14 Tahun 1969 pasal 9 mengutarakan bahwa: "Tiap tenaga kerja berhak mendapatkan perlindungan atau keselamatan, kesehatan, kesusilaan, pemeliharaan moral kerja serta kelakuan yang sesuai dengan martabat manusia dan moral agama".

3.
Peralatan Umum Instalasi Listrik tahun 1977 (PUII. 1977) tentang Keselamatan Kerja Pada Penyelenggaraan Pelayanan Ganguan.

4.
Surat Direksi PLN No. E.I.054/DIR/76 mengenai pencegahan Kecelakaan.

5.  Surat Edaran No. 033/PST/76 tentang Persedian Alat-alat pengaman & Penyelamat Kerja.

6.  Surat Edaran direksi No.005//1982, tanggal 23 November 1982 tentang Kewajibuan  memakai alat kerja dan sabuk.

7.
lntruksi Direksi PLN No.002/84 tentang Membudayakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Lingkungan PLN.

  3.3.2 Fasilitas yang diberikan dalam pelaksanaan K3 Bagi Pegawai di PT PLN (Persero) Distr-ibusi Jawa Barat dan Banten APJ Bandung

PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten APJ Bandung sebagai media untuk meningkatkan kualitas kehidupan musyarakat berhak memberikan perhatian dan pelayanan terutama dalam pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja bagi Pegawai. Berdasarkan hal tersebut maka semua bidang (Juru Administrasi Juru Teknik, Juru Kesejahteraaan SDM, dan sebagainya) di PT PLN (Persero) APJ Bandung membudayakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, karena K3 adalah sarana utama untuk pencegahan kecelakaan yang dapat mengakibatkan berbagai macam kerugian yang tidak diharapkan.
Untuk menjaga keselamatan dan kesehatan di tempat kerja, PT PLN (Persero) memberikan fasilitas bagi pegawai.

Fasilitas yang diberikan dalam pelaksanakan K3 di PT PLN (Persero) merupakan alat perlindungan bagi pegawai. Fasilitas itu berupa :

a)
1 buah topi pengaman (helm)

b)
1 buah sabuk pengaman

c)
1 stel sarung tangan kulit/katun

d) 1 stel sepatu dari bahan karet atau sejenisnya

e)
1 stel pakaian kerja


f)  1 stel jas hujan
.

  g)  1 schakelstok

  h)  1 buah kaca mata untuk las listrik

   i)
1 buah water detection (peralatan untuk memeriksa kebocoran)

   j)
Alat penutup hidung (dengan filter)

k)
Alat penutup telinga (redaman suara)

Untuk mencegah terjadinya kecelakaan di seluruh Satuan /Unit kerja PLN dan demi menjaga keselamatan diri maka pegawai PT PLN (Pcrsero) APJ Bandung diharuskan memakai alat perlindungan / fasilitas yang diberikan. Jika tidak memakai, maka pegawai tersebut akan diberikan hukuman / sanksi.

  3.3.3
Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam Pelaksanaan Keselamatan   dan Kesehatan Kerja bagi Pegawai di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten APJ Bandung

Dalam rangka menghadapi era blobalisasi dunia, ternyata kondisi pelaksanaan K3 di PT PLN (Persero) Distribusi ,lawa Barat dan Banten APJ Bandung menghadapi hambatan-hambatan, sehingga tujuan yang diharapkan belum tercapai secara maksimal. Hambatan-hambatan tersebut diantaranya:

1.
Melalui Gerakan Nasioanal K3 yang merupakan gerakan masyarakat khususnvn PLN yang diharapkan akan dapat meningkatkan pelaksanaan K3, belum dijadikan sebagai momentum yang penting dan strategis oleh sebagian besar masyarakat perusahaan.

2. 
Masih ada sebagian kecil pegawai yang kurang memperhatikan aspek Ks sedangkan melalui pelaksanaan K3, pegawai dapat meningkatkan produktivitas kerjanya.

3. 
K3 di PT PLN (Persero) APJ Bandung sebagai salah satu persyaratan perlindungan tenaga kerja yang dilandasi oleh peraturan perundangan, belum dapat diseimbangkan dengan low enforcement pegawai, sehingga tujuan Pelaksanaan K3 dalam peniingkatan produktifitas kerja dan efisien perusahaan di PT PLN (Persero) APJ Bandung belum dapat diwujudkan secara maksimal.

  3.3.4
Upaya-upaya: yang dilakukan dalam mangatasi hambatan-hambatan  yang dihadapi dalam Pelaksanaan K3 bagi Pegawai di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan APJ Bandung.

Hambatan-hambatan yang dihadapi PT PLN (Persero) APJ Bandung dalam Pelaksanaan K3 bagi Pegawai perlu diatasi, maka upaya-upaya untuk mengatasi hambatan yang dihadapi dalam Pelaksanaan K3 bagi pegawai PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten APJ Bandung diuraikan sebagai berikut:

1. Gerakan nasional K3 dapat dijadikan momentum yang penting dan strategis oleh sebagian masyarakat perusahaan dilakukan melalui Pendidikan dan pelatihan K3 di PT PLN (Persero) APJ Bandung dan berupaya agar pelaksanaan K3 itu menjadi kebutuhan perusahaan.

2. Melakukan Upaya pembinaan untuk meningkatkan kepedulian pekerja dan pengusaha terhadap masalah K3 dan menjadikan K3 sebagai way of life. Hal itu dilakukan melalui penyuluhan, sehingga pegawai maupun perusahaan akan lebih meningkatkan kesadaran akan keperluan pelaksanaan K3.

3. Untuk mengembangkan K3 dan mencapai salah satu tujuan pelaksanaan K3 dapat dilakukan melalui Gerakan Nasional yang efektif  ataupun dengan membudayakan K3 di lingkungan kerja dan memelihara pelaksanaan program-program K3 secara terus menerus dan berkesinambungan.
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